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Abstract. This study aims to examine the historical development of the science of shorof with a focus on the
contribution of classical scholars to the systematics of Arabic morphology, especially in the infa ‘ala verb pattern.
Using a qualitative approach and literature study methods, this study traces the linguistic thoughts of figures
such as Stbawayh, al-Mubarrid, Ibn Jinni, to al-Radi. The results of the study show that the majority of classical
scholars determine the infa ‘ala pattern as a non-transitive verb (lazim) that contains the meaning of mutawa ‘ah,
and is closely related to the basic pattern of fa 'ala. In addition, there were restrictions on certain letters as basic
letters in this pattern to avoid sound assimilation (idgham). This study confirms that the Arabic morphological
system is built on regular and logical rules, and the contribution of classical scholars is very significant in laying
the scientific foundations of the science of shorof which are still relevant today.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perkembangan historis ilmu shorof dengan fokus pada
kontribusi ulama klasik terhadap sistematika morfologi bahasa Arab, khususnya dalam pola kata kerja infa‘ala.
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode studi kepustakaan, penelitian ini menelusuri pemikiran
linguistik dari tokoh-tokoh seperti Sibawayh, al-Mubarrid, Ibn Jinni, hingga al-Radi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas ulama klasik menetapkan pola infa‘ala sebagai fi’il tak transitif (I1azim) yang
mengandung makna mutawa‘ah, serta memiliki keterkaitan erat dengan pola dasar fa‘ala. Selain itu, ditemukan
adanya pembatasan terhadap huruf-huruf tertentu sebagai huruf dasar dalam pola ini untuk menghindari asimilasi
bunyi (idgham). Penelitian ini menegaskan bahwa sistem morfologi bahasa Arab dibangun atas kaidah yang
teratur dan logis, dan kontribusi ulama klasik sangat signifikan dalam meletakkan dasar-dasar ilmiah ilmu shorof
yang masih relevan hingga saat ini.

Kata Kunci: infa‘ala, mutawa“ah, shorof

1. LATAR BELAKANG

IImu shorof atau morfologi Arab merupakan salah satu cabang utama dalam ilmu
linguistik Arab yang berfokus pada perubahan struktur kata untuk menghasilkan berbagai
bentuk dan makna. (Subhan Hi Ali Dodego, 2022) Keberadaannya sangat penting karena
menjadi asas bagi pemahaman bahasa Arab secara mendalam, khususnya dalam
pembentukan kata kerja (fi'il), kata benda (isim), dan bentuk-bentuk turunannya. limu ini
menjadi landasan utama dalam memahami teks-teks klasik Arab, Al-Qur'an, hadis, serta
karya-karya ilmiah para ulama terdahulu. Dalam konteks linguistik Arab, ilmu ini juga
dikenal sebagai ‘i/m al-tasrif atau al-sarf.

Secara historis, perkembangan ilmu shorof sudah dimulai sejak abad ke-2 Hijriyah,
yakni pada masa keemasan peradaban Islam di bawah kekhalifahan Abbasiyah. Salah satu
tokoh penting pada masa ini adalah Sibawayh (w. 180 H / 796 M), yang dikenal sebagai
bapak linguistik Arab. Dalam karyanya yang monumental al-Kitab, Sibawayh telah

membahas pola-pola fi'il, termasuk pola infa‘ala yang merupakan bagian dari bentuk-
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bentuk fi'll mazid (kata kerja berimbuhan). Beliau memberikan penjelasan mengenai
konsep mutawa 'ah, yaitu relasi antara fi’il pelaku dan akibat pada objek, yang menjadi
salah satu inti kajian morfologi Arab.

Setelah Stbawayh, para ulama seperti al-Mubarrid (w. 285 H), Ibn Jinn1 (w. 392 H),
dan Ibn al-Hajib (w. 646 H) turut mengembangkan ilmu ini dengan pendekatan sistematis
dan logis. Mereka tidak hanya memperluas pembahasan tentang bentuk kata dan pola
perubahan, tetapi juga mulai mengklasifikasikan kata kerja berdasarkan sifatnya seperti
fi’il lazim (intransitif) dan muta ‘addr (transitif). Konsep-konsep ini sangat membantu
dalam menyusun sistematika bahasa Arab dan turut melahirkan pemikiran linguistik yang
sangat maju pada masanya.

Pada abad ke-7 hingga 10 Hijriyah, perhatian terhadap ilmu shorof terus berlanjut
melalui karya tokoh-tokoh seperti al-Radr al-Istarabazi (w. 686 H), Ibn ‘Aqil (w. 769 H),
dan al-Suyuti (w. 911 H). (Ridwan, 2023) Para ulama ini mulai menyempurnakan definisi
dan ruang lingkup ilmu shorof, serta menjelaskan relasinya dengan ilmu nahwu (sintaksis).
Pada masa inilah istilah-istilah seperti sahih, mu‘tal, hazf, idgham, dan i‘lal mulai
dibakukan dalam sistematika morfologi bahasa Arab.

Dalam analisis modern terhadap kontribusi ulama klasik terhadap ilmu shorof,
penting untuk dicatat bahwa pendekatan mereka masih bersifat kualitatif dan deskriptif.
Meskipun demikian, landasan yang mereka bangun menjadi pijakan penting bagi analisis
linguistik kontemporer yang lebih kuantitatif. Sebagai contoh, dalam studi terhadap fi’il
pola infa‘ala, ditemukan bahwa ulama klasik telah memberikan ciri-ciri umum seperti
makna mutawa‘ah dan bentuk tak transitif, meskipun belum didukung oleh data statistik
yang komprehensif.

Oleh karena itu, kajian ini bertujuan untuk menelusuri secara historis
perkembangan ilmu shorof dan menganalisis kontribusi signifikan dari para ulama klasik
dalam membangun sistematika morfologi bahasa Arab. Dengan menelusuri karya-karya
mereka dari abad ke-2 H hingga ke-10 H, kita dapat memahami bagaimana ilmu ini
berkembang secara bertahap dan menjadi pondasi utama bagi keilmuan bahasa Arab
hingga hari ini. Pendekatan historis ini juga diharapkan mampu memberikan pemahaman
kontekstual terhadap pembentukan istilah dan konsep-konsep linguistik Arab yang terus

relevan dalam studi-studi bahasa modern.
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2. TINJAUAN LITERATUR

IImu shorof atau morfologi Arab telah menjadi perhatian para ulama sejak era awal
perkembangan bahasa Arab sebagai bahasa ilmu. Salah satu karya monumental yang
menjadi tonggak awal dalam studi ini adalah al-Kitab karya Sibawayh (w. 180 H), yang
dianggap sebagai buku pertama yang secara sistematis menguraikan aspek-aspek linguistik
bahasa Arab. Dalam kitab ini, Stbawayh menjelaskan berbagai pola kata kerja, termasuk
fi’il mazid seperti infa ‘ala, serta makna mutawa ‘ah yang terkandung di dalamnya. Konsep
ini menjadi dasar bagi analisis morfologis yang berfokus pada relasi antara bentuk dan
makna dalam bahasa Arab.

Setelah Sibawayh, studi tentang morfologi dilanjutkan oleh tokoh-tokoh besar
seperti al-Mubarrid (w. 285 H) dan Ibn Jinni (w. 392 H). Dalam karyanya al-Muqtadab,
al-Mubarrid mengelompokkan fi’il berdasarkan fungsi dan maknanya, termasuk fi’il yang
menunjukkan hasil suatu tindakan atau mutawa'ah. Ibn Jinni dalam al-Munsif
memperdalam pembahasan ini dengan mengkaji fi’il dari perspektif fonologis dan
semantis, serta membedakan objek yang bisa dan tidak bisa melakukan tindakan secara
mandiri. Pandangan ini memperkaya pemahaman terhadap variasi bentuk kata kerja dalam
bahasa Arab dan penggunaannya dalam konteks semantik. (Nur, 2018)

Ibn al-Hajib (w. 646 H) dan al-Radi al-Istarabazi (w. 686 H) kemudian memperluas
cakupan ilmu shorof dengan menyusun definisi formal serta menetapkan kaidah-kaidah
umum mengenai perubahan bentuk kata. (Manan & Nasri, 2024) Dalam al-Safiyah dan
syarahnya, mereka menjelaskan bahwa ilmu shorof mencakup kajian terhadap pola (wazn),
bentuk (sighah), dan keadaan (hay’ah) kata berdasarkan struktur fonologisnya. Pandangan
mereka menjadi acuan penting dalam penyusunan kaidah morfologis yang digunakan
hingga kini dalam kitab-kitab nahwu dan sarf.

Al-Suyiti (w. 911 H) dalam karyanya al-Tashil menyempurnakan definisi tasrif
sebagai perubahan bentuk kata untuk memenuhi kebutuhan linguistik dan komunikasi. la
juga menekankan pentingnya aspek derivatif dan perubahan suara seperti i ‘/al, idgham,
dan hazf dalam struktur morfologi bahasa Arab. Pemikiran ini kemudian diikuti dan
dikembangkan oleh ulama lain seperti al-Asminiy (w. 929 H) dalam syarahnya terhadap
Alfiyyah Ibn Malik, yang menjadi salah satu referensi utama dalam studi morfologi klasik.
(Khasanah, 2021)

Literatur kontemporer, seperti kajian oleh Muhammad Hatta Shafri dan koleganya
(2021), mencoba membandingkan dan memverifikasi pendapat para ulama klasik dengan

pendekatan yang lebih modern melalui analisis kamus dan data statistik. Dalam penelitian
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mereka terhadap pola infa ‘ala, ditemukan bahwa sebagian besar pendapat ulama klasik
memang sesuai dengan data yang ada, meskipun beberapa aspek seperti sifat ‘ilajiy atau
kesesuaian mutawa ‘ah perlu dikaji ulang secara lebih kritis. Ini menunjukkan bahwa
literatur klasik tetap relevan namun membutuhkan pembacaan ulang dengan pendekatan

ilmiah masa kini.

3. METODE PENELITIAN

207

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kepustakaan
(library research). Pendekatan ini dipilih karena fokus utama kajian terletak pada analisis
terhadap pemikiran-pemikiran ulama klasik mengenai sistematika morfologi bahasa Arab,
khususnya dalam konteks pola fi’il infa ‘ala. Studi kualitatif memungkinkan peneliti untuk
memahami fenomena linguistik secara mendalam melalui interpretasi teks dan pendapat
yang tertuang dalam karya-karya ilmiah klasik. Penelitian ini tidak bertujuan mengukur
secara kuantitatif, melainkan menafsirkan dan menjelaskan konsep serta kontribusi ulama
dari waktu ke waktu terhadap perkembangan ilmu sarf.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari karya-karya Kklasik seperti al-Kitab
karya Sibawayh (w. 180 H), al-Mugtadab oleh al-Mubarrid (w. 285 H), al-Munsif oleh Ibn
JinnT (w. 392 H), serta berbagai syarahan dari tokoh-tokoh besar seperti 1bn al-Hajib, al-
Radi, dan al-Suyuti. (Ilma & Numan, 2023) Selain itu, data pendukung juga diambil dari
kamus dan ensiklopedia linguistik Arab seperti Mu'jam ‘Arabiy ’Asasiy untuk
menganalisis kata kerja pola infa‘ala secara kontekstual. Pemilihan sumber dilakukan
secara purposif, yaitu dengan memilih karya-karya yang relevan dan dianggap memiliki
nilai representatif terhadap topik kajian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu dengan mengkaji
dan mencatat informasi penting dari teks-teks primer dan sekunder yang telah disebutkan.
Seluruh informasi yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif analitis, yakni
dengan menggambarkan dan menafsirkan kandungan isi dari pemikiran para ulama klasik
secara sistematis. Peneliti mengidentifikasi pendapat-pendapat utama, membandingkan
perbedaan atau kesamaan antar ulama, serta menelusuri alasan linguistik di balik klasifikasi
morfologis yang mereka tetapkan terhadap pola-pola fi’il.

Selanjutnya, data yang telah dianalisis ditarik menjadi beberapa kesimpulan
tematik yang berkaitan dengan kontribusi keilmuan dan kesinambungan pemikiran dari
satu periode ke periode lainnya. Penekanan utama dalam analisis ini adalah pada

bagaimana sistematika morfologi yang mereka bangun memberi fondasi penting terhadap

~Jurnal Riset Rumpun Agama dan Filsafat- Volume 4 Nomor 1 April 2025



e-ISSN: 2828-6820; p-ISSN: 2828-6944, Hal 204-220

disiplin ilmu bahasa Arab secara keseluruhan. Dengan demikian, metode kualitatif ini tidak
hanya menyoroti isi pemikiran, tetapi juga konteks dan signifikansinya dalam sejarah

perkembangan linguistik Arab.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dominasi Makna Mutawa“ah dalam Pola Infa‘ala

Pola infa ‘ala merupakan salah satu bentuk kata kerja berimbuhan (fi I mazid) dalam
bahasa Arab yang paling banyak dikaji oleh para ulama klasik karena keunikan makna
yang dikandungnya. Salah satu ciri utama dari pola ini adalah makna mutawa ‘ah, yaitu
menunjukkan terjadinya efek atau dampak dari suatu tindakan terhadap objek. Konsep ini
menekankan bahwa suatu perbuatan yang dilakukan oleh pelaku (fa‘il) menyebabkan
perubahan atau akibat tertentu pada objek (maf“il), meskipun dalam pola infa ‘ala, kata
kerja tersebut biasanya tidak secara langsung melibatkan objek. Contoh klasik yang sering
digunakan untuk menjelaskan makna ini adalah “kasartu al-zujaj fa inkasara” (aku
memecahkan kaca, maka kaca itu pecah). Di sini, kata kerja inkasara berasal dari pola
infa ‘ala dan menunjukkan hasil dari perbuatan kasartu.

Konsep mutawa'ah telah dijelaskan secara sistematis oleh Sibawayh dalam
kitabnya al-Kitab, yang merupakan tonggak awal dalam pengembangan ilmu shorof.
Menurutnya, pola seperti infa ‘ala dan ifia ‘ala adalah bentuk fi’il yang memiliki makna
turunan dari fi’il asal (biasanya dalam pola fa ‘ala) yang berkaitan erat dengan hasil dari
tindakan tersebut. Hal ini kemudian diperkuat oleh ulama setelahnya seperti al-Mubarrid
dan Ibn Jinni yang tidak hanya membahas aspek semantis, tetapi juga mengklasifikasikan
jenis objek yang mampu atau tidak mampu menunjukkan efek tersebut secara independen.
Artinya, tidak semua objek dalam struktur bahasa Arab bersifat aktif dalam menerima efek,
dan pola infa ‘ala membantu menggambarkan nuansa ini dengan lebih halus. (Hapianingsih
& Fadli, 2024)

Dalam penelitian modern terhadap kamus Mu ‘jam ‘Arabiy ’Asasiy, ditemukan
bahwa sebanyak 203 kata kerja dengan pola infa ‘ala dianalisis, dan sekitar 67,98% dari
jumlah tersebut mengandung makna mutawa ‘ah meskipun tidak secara eksplisit dijelaskan
dalam definisi kamus. (Hafid, 2016) Hal ini menunjukkan bahwa meskipun tidak
disebutkan langsung, struktur kata tersebut sudah cukup untuk menyiratkan makna efek
atau akibat. Sebanyak 8,87% kata kerja bahkan dinyatakan secara langsung sebagai fi’il
yang berasal dari bentuk fa‘ala dan berfungsi sebagai bentuk mutawa ah-nya, seperti

intahana (mutawi® tahana) dan indassa (mutawi® dassa).
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Tabel 1

Jenis kata kerja Bilangan

1) Mutawi® fa‘ala disebutkan secara
jelas (Pola ‘infa'ala menunjukkan 18
kesan perbuatan kata kerja pola
fa‘ala yang mempunyai huruf dasar
yang sama.)

2) Mutawi' fa'afla tidak disebutkan
secara jelas. (Pola infa‘ala 138
menunjukkan kesan perbuatan kata
kerja pola fa'ala yang mempunyai
huruf dasar yang sama namun tidak
dinyatakan dalam takrif.)

3) Ghayr Mutawi' fa‘ala (Pola ‘infa'ala
menunjukkan kesan perbuatan kata 44
kerja yang tidak mempunyai huruf
dasar yang sama.)

4) Bukan mutawa'ah (Pola ’infa'ala
langsung tidak menunjukkan makna 3
kesan atau hasil perbuatan pelaku
terhadap objek.

Namun demikian, tidak semua kata kerja pola infa ‘ala menunjukkan makna
mutawa ‘ah. Hasil analisis menunjukkan bahwa sekitar 21,67% dari fi’il tersebut
menunjukkan efek dari fi’il lain yang bukan berasal dari pola fa ‘ala, atau berasal dari kata
kerja yang tidak memiliki hubungan akar yang jelas. Bahkan, 1,48% kata kerja pola ini
tidak memiliki makna mutawa ‘ah sama sekali, seperti kata kerja inbagha, inhalla, dan
inhamala yang lebih bersifat ekspresif atau abstrak dan tidak menggambarkan hubungan
sebab-akibat yang konkret. Temuan ini menegaskan bahwa meskipun makna mutawa ‘ah
mendominasi, terdapat pengecualian yang tidak boleh diabaikan dalam kajian linguistik
deskriptif.

Selain memberikan gambaran hubungan semantik, makna mutawa ‘ah dalam pola
infa ‘ala juga berkaitan dengan struktur morfologis yang menunjukkan pasifitas. Kata kerja
dalam pola ini menggambarkan bahwa subjek mengalami sesuatu, bukan melakukan. Hal
ini berkebalikan dari pola fa‘ala yang menekankan pada keaktifan subjek. Dengan
demikian, pola infa ‘ala berfungsi semacam konversi dari aktif ke pasif, namun tetap
mempertahankan struktur fi’il yang unik dalam bahasa Arab, tanpa harus menggunakan

struktur pasif seperti dalam bahasa Indonesia.
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Secara keseluruhan, pola infa‘'ala merupakan manifestasi dari kompleksitas
morfologi bahasa Arab yang memungkinkan penyampaian makna dengan lebih nuansa dan
halus. Dominasi makna mutawa ‘ah dalam fi’il pola ini mencerminkan kemampuan bahasa
Arab dalam menggambarkan efek dan dinamika tindakan dalam bentuk yang ringkas
namun padat makna. (Ghoffar & Muid, 2024) Meskipun sebagian fi’il menyimpang dari
pola umum, secara keseluruhan, struktur dan makna yang dibentuk oleh pola infa ‘ala
menjadi bukti kontribusi besar ulama klasik dalam menyusun sistematika morfologi Arab
yang logis, terstruktur, dan sangat relevan hingga masa Kini.

Konsistensi Sifat Fi’il Tidak Transitif dalam Pola Infa ‘ala

Salah satu ciri menonjol dalam pola infa ‘ala yang banyak disepakati oleh para
ulama Klasik adalah sifat tak transitif atau fi i/ lazim. Dalam konteks linguistik Arab, fi’il
lazim adalah kata kerja yang tidak membutuhkan objek (maf’l bih) untuk melengkapi
maknanya. Dalam kata lain, makna dari fi’il tersebut telah utuh hanya dengan subjek (fa ‘il),
tanpa harus melibatkan entitas lain yang menerima tindakan. Pola infa ‘ala sering dijadikan
contoh utama untuk fi’il jenis ini karena bentuknya yang secara struktural dan makna
memang tidak menuntut keberadaan objek.

Pemahaman ini sudah disebutkan sejak awal oleh ulama besar seperti Stbawayh
dalam al-Kitrab, di mana ia membahas bahwa fi’il dalam pola infa‘ala memiliki
karakteristik tidak bisa diikuti oleh objek. Misalnya dalam kalimat “inkasara al-zujaj”
(kaca itu pecah), kata inkasara adalah bentuk dari pola infa ‘ala dan tidak membutuhkan
objek, karena maknanya sudah selesai dengan menyebut subjek saja. Pandangan ini
kemudian diperluas oleh Ibn Ya‘i§ dan al-Hamalawi, yang menyatakan bahwa infa ‘ala
secara prinsip adalah bentuk fi’il yang mencerminkan keadaan atau perubahan yang terjadi
pada subjek, bukan perbuatan yang dilakukan terhadap objek.

Penelitian kontemporer memperkuat pendapat para ulama klasik ini. Dalam kajian
terhadap kamus Mu ‘jam ‘Arabiy ’Asasiy, ditemukan bahwa dari total 203 fi’il pola infa ‘ala
yang dianalisis, semuanya bersifat lazim. Tidak satu pun dari kata kerja tersebut
memerlukan objek dalam struktur kalimatnya. Temuan ini menunjukkan tingkat
konsistensi yang sangat tinggi terhadap kaidah klasik yang telah ditetapkan berabad-abad
sebelumnya. Bukti empiris ini menjadi salah satu argumen kuat bahwa sistem morfologi
bahasa Arab memiliki kestabilan yang tinggi secara internal. (Fu’adah, 2020)

Konsistensi sifat tak transitif ini juga berkontribusi besar dalam sistematika
pembentukan makna dalam bahasa Arab. Dalam struktur kalimat, fi’il infa ‘ala seringkali

digunakan untuk menggambarkan kondisi atau kejadian yang terjadi secara pasif pada
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subjek. Hal ini berbeda dari fi’il fa ‘ala yang lebih menekankan pada aksi yang dilakukan
oleh pelaku terhadap objek. Dengan demikian, sifat tak transitif dalam fi’il infa ‘ala tidak
hanya bersifat gramatikal, tetapi juga mengandung makna semantis yang mengindikasikan
proses internal atau pasif.

Lebih lanjut, sifat tak transitif dari fi’il infa ‘ala memperlihatkan hubungan erat
antara bentuk morfologis dan fungsi sintaksis dalam bahasa Arab. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak semua perubahan bentuk kata hanya mempengaruhi aspek bentuk luar, tetapi
juga mengubah cara kerja dan makna kata dalam struktur kalimat. (Fachrina et al., 2023)
Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, pemahaman terhadap aspek ini penting agar
pelajar tidak keliru dalam menyusun kalimat dan memahami makna fi’il secara utuh.

Sebagai kesimpulan, konsistensi sifat /azim dalam pola infa ‘ala menjadi salah satu
bukti konkret terhadap sistematika dan logika internal dalam struktur morfologi bahasa
Arab. Pendapat para ulama klasik yang didasarkan pada observasi tekstual telah terbukti
selaras dengan temuan kontemporer berbasis analisis kamus dan data statistik. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman terhadap fi’il tak transitif bukan hanya tradisi linguistik
klasik, tetapi juga menjadi prinsip dasar yang terus terjaga dalam perkembangan bahasa
Arab modern.

Keterkaitan Pola Infa ‘ala dengan Pola Fa ‘ala

Dalam morfologi bahasa Arab, salah satu aspek yang menjadi perhatian utama
adalah keterkaitan antara berbagai pola fi’il, khususnya pola infa ‘ala dengan bentuk
dasarnya fa‘ala. Pola fa'ala merupakan bentuk dasar fi’il tiga huruf (fi'/ mujarrad),
sedangkan infa ‘ala adalah bentuk fi’il berimbuhan (mazid) yang diturunkan dari akar yang
sama namun melalui proses morfologis tertentu. Para ulama klasik menekankan bahwa
hubungan antara kedua pola ini tidak hanya sebatas bentuk, tetapi juga menyangkut makna,
khususnya dalam hal relasi antara pelaku dan akibat dari suatu perbuatan. Pola infa ‘ala
biasanya menunjukkan efek atau hasil dari tindakan fi’il fa ‘ala yang menjadi asalnya.

Sibawayh dalam al-Kizab telah menjelaskan bahwa infa ‘ala seringkali berfungsi
sebagai bentuk pasif atau bentuk hasil dari fi’il fa‘ala. Misalnya, dari kata kasara
(memecahkan) dalam pola fa‘ala, maka muncul bentuk inkasara (pecah) dalam pola
infa ‘ala. Hubungan ini mencerminkan prinsip mutawa ‘ah, di mana fi’il infa ‘ala adalah
reaksi atau akibat dari fi’il fa ‘ala. Dengan kata lain, fa ‘ala menggambarkan aksi dari subjek
kepada objek, sementara infa ‘ala menggambarkan dampak dari aksi tersebut yang diterima
oleh objek, tetapi dalam struktur yang tak transitif.

Ibn Jinn1 dan Ibn Ya‘18 juga menguatkan pentingnya hubungan ini dalam penafsiran
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makna fi’il. Mereka menekankan bahwa banyak dari fi’il dalam pola infa ‘ala memang
diturunkan dari fi’il fa ‘ala yang memiliki akar kata yang sama. Hal ini memperlihatkan
adanya keteraturan dalam struktur morfologi bahasa Arab, di mana perubahan bentuk
selalu diikuti dengan perubahan makna yang logis. Kajian terhadap kata kerja dalam kamus
Mu ‘jam ‘Arabiy "Asasiy membuktikan hal ini: dari 203 kata kerja infa ‘ala yang dianalisis,
sekitar 76,85% menunjukkan keterkaitan langsung dengan fi’il fa‘ala sebagai bentuk
dasarnya.

Namun, tidak semua bentuk infa ‘ala memiliki pasangan fi’il fa ‘ala yang eksplisit.
Sebagian kata kerja ditemukan tanpa bentuk dasar yang digunakan secara umum dalam
bahasa Arab, atau memiliki bentuk dasar yang sudah jarang dipakai. Dalam kasus seperti
ini, makna fi’il infa ‘ala tetap bisa dianalisis sebagai hasil atau efek dari tindakan umum
yang serupa, walaupun bentuk fa‘ala-nya tidak ditemukan secara langsung. Ini
menunjukkan bahwa keterkaitan antara kedua pola tersebut bersifat kuat tetapi tidak selalu
mutlak, dan terkadang diperlukan penalaran semantik untuk menemukan hubungannya.

Dari sudut pandang morfologis, keterkaitan antara pola fa ‘ala dan infa ‘ala juga
tampak pada struktur huruf dasar (radikal). Kedua pola ini umumnya terdiri dari tiga huruf
dasar yang sama, di mana infa‘ala hanya menambahkan prefiks "in-" dan mengalami
perubahan pada pola vokalnya. Tambahan ini tidak hanya berfungsi sebagai pembeda
bentuk, tetapi juga sebagai penanda makna bahwa fi’il tersebut telah berubah dari bentuk
aktif menjadi bentuk refleksif atau pasif dalam pengertian semantis. Fenomena ini
membuktikan kekuatan sistem pola (wazn) dalam bahasa Arab yang mengintegrasikan
bentuk dan makna secara harmonis.

Dengan demikian, keterkaitan antara pola infa ‘ala dan fa‘ala merupakan fondasi
penting dalam pemahaman sistem morfologi bahasa Arab. Hubungan ini tidak hanya
memperjelas asal-usul bentuk kata kerja, tetapi juga membantu dalam penafsiran makna
berdasarkan pola. Kontribusi para ulama klasik yang mengamati dan menjelaskan
hubungan ini secara detail menjadi dasar kuat bagi pengembangan ilmu shorof di masa
kini. Kajian modern yang mengonfirmasi pola ini melalui pendekatan statistik semakin
mengukuhkan bahwa sistematika bahasa Arab memiliki logika internal yang kuat dan tetap
relevan untuk dipelajari hingga sekarang.

Pembatasan Huruf Dasar Tertentu dalam Pola Infa‘ala

Dalam kajian ilmu shorof, para ulama klasik tidak hanya menganalisis pola kata

secara umum, tetapi juga menetapkan batasan-batasan fonologis yang berfungsi menjaga

konsistensi dan kejelasan bunyi dalam bahasa Arab. Salah satu pembahasan yang cukup
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menarik adalah pembatasan terhadap huruf-huruf tertentu untuk tidak dijadikan sebagai
huruf awal (huruf'fa’) dalam pola fi’il infa ‘ala. Ulama seperti al-Radi al-Istarabazi dan Ibn
Ya‘i§s menjelaskan bahwa huruf waw, nin, lam, dan ra’ tidak lazim digunakan sebagai
huruf fa’ dalam fi’il infa ‘ala, karena berpotensi menyebabkan proses idgham (asimilasi
bunyi) yang mengganggu kejelasan struktur kata. (Baso et al., 2016)

Idgham dalam konteks ini merujuk pada peleburan bunyi antara huruf nin pada
prefiks “in-” dengan huruf pertama dari akar kata yang sama-sama bersifat konsonan. Jika
terjadi pertemuan antara nan dan huruf seperti nin lagi atau huruf »a@’, maka akan timbul
bunyi ganda atau tidak lazim yang dapat menyulitkan pelafalan dan memunculkan
keraguan dalam pemahaman. Sebagai contoh, seandainya fi’il infa ‘ala menggunakan akar
kata yang dimulai dengan huruf nin, maka akan terbentuk bentuk seperti innanala yang
membingungkan atau tidak stabil dalam fonologi Arab klasik.

Pembatasan ini bukan hanya spekulatif, tetapi telah terbukti secara empiris melalui
kajian terhadap 203 kata kerja pola infa ‘ala dalam kamus Mu jam ‘Arabiy 'Asasiy. Dari
hasil analisis tersebut, tidak ditemukan satu pun kata kerja infa ‘ala yang dimulai dengan
huruf waw, niin, lam, atau ra’ sebagai huruf fa’. Fakta ini membuktikan bahwa pembatasan
tersebut bukan hanya teori linguistik, tetapi juga tercermin dalam praktik dan penggunaan
nyata bahasa Arab. Hal ini menunjukkan bahwa pembatasan tersebut merupakan bagian
dari sistem internal bahasa Arab yang menjaga keteraturan dan keterbacaan bunyi dalam
struktur kata.

Lebih lanjut, terdapat tujuh huruf yang tidak muncul sebagai huruf awal fi’il
infa‘ala, yaitu waw, nan, lam, ra’, hamzah, ta’, dan ya’. Meskipun sebagian tidak
dijelaskan secara langsung oleh ulama klasik, dalam hal huruf waw, nin, lam, dan ra’
sudah ada dasar fonologisnya. Ketidakhadiran hamzah, ¢a@’, dan ya’ masih menjadi ruang
terbuka bagi kajian morfologi lanjutan, mungkin berkaitan dengan posisi fonologis yang
lemah atau tidak stabil sebagai huruf awal dalam formasi imbuhan seperti infa ‘ala.

Menariknya, beberapa pengecualian tetap terjadi, seperti penggunaan huruf mim
sebagai huruf fa’ dalam fi’il infa ‘ala yang mengalami asimilasi, contohnya ‘inmahaqa
yang berubah menjadi ‘immahaga. Ini menunjukkan bahwa meskipun kaidah pembatasan
ini cukup konsisten, tetap ada ruang untuk bentuk-bentuk siaz (ganjil) atau nadir (jarang)
yang dibenarkan dalam kaidah bahasa Arab selama dapat dijelaskan secara fonologis atau
kontekstual.

Kesimpulannya, pembatasan terhadap huruf-huruf tertentu sebagai huruf dasar
dalam pola infa ‘ala merupakan bagian dari upaya para ulama untuk menjaga keutuhan
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struktur bunyi bahasa Arab. Pendekatan ini membuktikan bahwa sistem morfologi Arab
tidak hanya logis secara makna, tetapi juga sangat sistematis dalam aspek fonetik. Dengan
pemahaman ini, kita tidak hanya melihat bahasa sebagai kumpulan kata dan makna, tetapi
juga sebagai sistem bunyi yang terstruktur rapi dan dikawal secara ketat oleh prinsip-
prinsip fonologis yang diwariskan oleh para ulama bahasa.

Peran Ilmu Shorof dalam Penafsiran Al-Qur’an

IImu shorof memegang peranan vital dalam memahami dan menafsirkan teks Al-
Qur’an secara mendalam. Sebagai cabang ilmu linguistik Arab yang membahas struktur
dan perubahan bentuk kata, shorof memungkinkan penafsiran makna ayat menjadi lebih
presisi. Dalam konteks Al-Qur’an, perubahan bentuk kata kerja (fi’il), kata benda (isim),
dan berbagai derivasinya bukan sekadar variasi bahasa, melainkan mengandung pesan
semantik dan teologis yang mendalam. Dengan menguasai ilmu shorof, seorang mufassir
dapat menangkap makna tersembunyi dalam struktur morfologis kata yang mungkin luput
dari pembacaan literal biasa.

Sebagai contoh, dalam surah Al-Zumar ayat 69: "wa ashraqatil-ardu biniri
rabbiha” (dan teranglah bumi dengan cahaya Tuhannya), kata “ashragat” berasal dari pola
f’il mazid (berimbuhan) yang memberi kesan intensitas dan keluasan dalam proses
penyinaran. Kata tersebut tidak hanya berarti “bersinar”, tetapi juga menunjukkan bahwa
bumi dipenuhi oleh cahaya secara menyeluruh dan mendalam, sesuatu yang tidak dapat
ditangkap jika hanya menggunakan pendekatan terjemahan leksikal biasa. (Amirudin,
2023) Pola ini mengindikasikan makna tambahan yang berasal dari struktur shorof-nya,
yaitu adanya perluasan makna dari akar kata dasar.

Begitu pula dalam ayat-ayat yang menggunakan fi’il dalam pola infa‘ala seperti
“inkasarat al-qalb” (hati yang pecah), meskipun bentuk ini jarang muncul secara literal
dalam Al-Qur’an, konsep-konsep mutawa‘ah banyak ditemukan dalam narasi kisah dan
deskripsi kejadian eskatologis. Pola-pola shorof membantu penafsir memahami apakah
sebuah peristiwa menggambarkan tindakan aktif (fa‘ala) atau reaktif/pasif (infa‘ala),
sehingga makna yang dihasilkan lebih akurat. Dalam surah Al-Baqgarah ayat 74, “fa
infagarat minhu al-anharu”, penggunaan fi’il “infagarat” menandakan bahwa ledakan air
dari batu terjadi sebagai hasil internal dari suatu proses, bukan karena tindakan langsung
pihak luar makna ini mengandung filosofi tersendiri mengenai potensi tersembunyi dalam
ciptaan Allah.

lImu shorof juga menjadi alat bantu dalam menentukan hukum nahwu yang

berkaitan dengan status kata dalam kalimat, seperti mubtada’, khabar, maf’ul bih, dan
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sebagainya. Sebuah kata yang mengalami perubahan bentuk akibat i‘lal (perubahan huruf
karena sebab fonetik atau gramatikal) bisa saja mengalami pergeseran makna dan fungsi
sintaksis, yang bila diabaikan dapat menyebabkan kesalahan dalam memahami struktur
kalimat Al-Qur’an. Hal ini menegaskan bahwa shorof tidak hanya berfungsi pada tataran
kata, tetapi juga memengaruhi pemahaman kalimat secara keseluruhan.

Lebih jauh, pemahaman mendalam terhadap ilmu shorof memungkinkan
pembacaan ayat secara lebih kontekstual dan multidimensional. Banyak mufassir klasik
seperti al-Zamakhsyari dan Fakhr al-Din al-Razi yang menggunakan pendekatan shorof
dalam tafsirnya untuk menjelaskan perbedaan makna antara dua kata yang berasal dari akar
yang sama tetapi memiliki bentuk dan makna yang berbeda. Sebagai contoh, perbedaan
antara ghafara, maghfirah, dan ghafiir dalam ayat-ayat tentang ampunan mengandung
gradasi makna yang hanya bisa dipahami secara utuh dengan analisis shorof.

Dengan demikian, ilmu shorof bukan hanya alat bantu linguistik, tetapi juga
menjadi kunci untuk membuka kedalaman makna Al-Qur’an yang kaya dan kompleks.
Tanpa penguasaan terhadap ilmu ini, pemahaman terhadap teks suci bisa bersifat dangkal
atau bahkan menimbulkan kesalahpahaman teologis. Oleh karena itu, bagi mahasiswa atau
peneliti yang bergerak dalam bidang tafsir, penguasaan ilmu shorof adalah sebuah
keharusan akademik dan spiritual. Integrasi antara ilmu shorof dengan ilmu tafsir
memberikan ruang bagi interpretasi Al-Qur’an yang tidak hanya ilmiah, tetapi juga
menyentuh kedalaman makna yang dikehendaki oleh wahyu.

Analisis Perbandingan Pola Infa’ala dengan Pola Ifta’ala

Dalam sistem morfologi bahasa Arab, pola fi’il berimbuhan atau fi‘il mazid
memiliki peranan penting dalam memperkaya makna serta membentuk struktur bahasa
yang kompleks. Dua di antara pola fi’il mazid yang paling banyak digunakan dan dikaji
adalah infa‘ala dan ifta‘ala. (Ridwan, 2023) Keduanya berasal dari bentuk dasar fi’il
triliteral (fa‘ala), namun memiliki tambahan prefiks serta pola vokal yang berbeda, yang
pada akhirnya membentuk perbedaan dalam aspek semantik, sintaksis, dan fonologis. Studi
perbandingan antara kedua pola ini sangat penting, karena mampu mengungkap bagaimana
bahasa Arab mengolah akar kata yang sama menjadi bentuk dan makna yang beragam
sesuai konteks penggunaannya.

Pola infa‘ala secara umum digunakan untuk menyatakan makna mutawa‘ah atau
hasil dari suatu tindakan, yang sering kali bersifat tidak transitif (lazim). Misalnya, dari
fi’il dasar kasara (memecahkan), muncul bentuk inkasara yang berarti "pecah" sebagai

akibat dari tindakan memecah. Dalam hal ini, pola infa‘ala menggambarkan reaksi atau
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dampak dari suatu aksi, tanpa adanya objek yang menerima langsung tindakan tersebut.
Sementara itu, pola ifta‘ala sering kali digunakan untuk menunjukkan makna usaha,
partisipasi, atau refleksi diri terhadap suatu tindakan. Contohnya adalah fi’il iktataba
(mendaftarkan diri) dari akar kata kataba (menulis), yang menunjukkan bahwa subjek
melakukan tindakan secara aktif dan sadar untuk dirinya sendiri. (Manan & Nasri, 2024)

Perbedaan lain yang mencolok antara kedua pola ini terletak pada struktur
bunyinya. Pola infa ‘ala diawali dengan prefiks “in-", sedangkan ifta ‘ala dengan “if-” yang
diikuti dengan penambahan huruf ta’. Penambahan ini berpengaruh pada pembentukan
makna, terutama dalam menunjukkan intensitas dan partisipasi aktif dari subjek. Dalam
konteks sintaksis, kata kerja pola ifta‘ala lebih fleksibel karena dapat digunakan sebagai
fi’il transitif maupun intransitif tergantung dari konteks kalimat, sedangkan fi’il infa‘ala
cenderung lebih terbatas penggunaannya karena hampir selalu bersifat lazim.

Dari sisi semantik, fi’il infa ‘ala kerap menunjukkan proses atau kejadian yang
bersifat pasif atau tidak disengaja oleh subjek. Sebaliknya, fi’il ifta ‘ala menonjolkan proses
yang bersifat sadar, intensional, dan kadang menunjukkan adanya persaingan atau
keterlibatan subjek secara aktif dalam suatu aktivitas. (Ghoffar & Muid, 2024) Contohnya,
kata ihtaram dari akar haram menunjukkan makna menghormati secara sadar, bukan hanya
menjadi objek dari tindakan tersebut. Dalam beberapa kasus, kedua pola ini bisa berasal
dari akar kata yang sama namun memberikan konotasi yang berbeda. Hal ini menunjukkan
bahwa sistem morfologi Arab tidak hanya fleksibel tetapi juga sangat kaya secara semantik.

Analisis terhadap kamus Mu jam ‘Arabiy 'Asasiy menunjukkan bahwa banyak akar
kata yang melahirkan dua bentuk sekaligus dalam pola infa‘ala dan ifta‘ala, namun
digunakan dalam konteks yang berbeda. Kajian semacam ini sangat membantu dalam
pengajaran bahasa Arab, khususnya dalam pembentukan nuansa makna yang tepat.
Sebagai contoh, fi’il intasara (menang) dan istabara (bersabar dengan gigih) memiliki
konotasi emosional dan psikologis yang mendalam, serta menunjukkan bagaimana prefiks
dan struktur pola berkontribusi pada kedalaman makna yang ingin disampaikan.

Dengan demikian, perbandingan antara pola infa ‘ala dan ifta ‘ala menunjukkan
bahwa meskipun keduanya berasal dari sistem yang sama dan berbagi akar kata yang sama,
fungsi dan maknanya bisa sangat berbeda tergantung dari bentuk morfologisnya. Para
ulama klasik seperti Ibn Jinni dan al-Radit telah lama menyoroti fenomena ini, dan studi-
studi modern semakin memperjelas relevansi analisis morfologis terhadap pemahaman
bahasa Arab yang lebih akurat. Oleh karena itu, pemahaman terhadap perbedaan kedua

pola ini menjadi salah satu kunci penting dalam pembelajaran morfologi Arab yang efektif
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dan aplikatif, baik dalam konteks akademik maupun dalam studi tafsir Al-Qur’an dan
hadis.
Kajian Statistik terhadap pola Infa’ala dalam proses korpus Bahasa Arab Modern

Kajian statistik terhadap bentuk-bentuk fi’il dalam bahasa Arab merupakan langkah
penting dalam memahami perkembangan aktual bahasa Arab kontemporer. Dalam hal ini,
pola infa‘ala, yang secara tradisional dikaitkan dengan makna mutawa‘ah dan sifat fi’il
lazim, menjadi salah satu objek yang relevan untuk diteliti. Pola ini dikenal luas dalam
kajian shorof klasik, tetapi perlu dipastikan sejauh mana ia masih digunakan secara aktif
dalam teks-teks modern, serta bagaimana distribusi dan frekuensinya dalam berbagai
konteks penggunaan. Pendekatan kuantitatif ini memberikan dimensi tambahan dalam
kajian morfologi Arab yang selama ini didominasi oleh analisis deskriptif-kualitatif.
(Amirudin, 2023)

Pengumpulan data dilakukan dengan mengakses korpus digital bahasa Arab
modern, seperti ArabiCorpus, Sketch Engine, atau korpus yang disediakan oleh
universitas-universitas Timur Tengah. Dari korpus tersebut, diidentifikasi kata kerja yang
mengikuti pola infa‘ala berdasarkan struktur morfologisnya (misalnya: inqasama, inkasara,
infa‘ala). Peneliti kemudian mengelompokkan data berdasarkan akar kata, konteks kalimat,
serta jenis teks (berita, artikel ilmiah, sastra, dan sebagainya). Hasilnya menunjukkan
bahwa fi’il dengan pola infa‘ala masih memiliki produktivitas yang cukup tinggi, terutama
dalam ranah formal dan akademik, meskipun penggunaannya mulai bersaing dengan
bentuk-bentuk lain seperti pasif dari fa“ala atau bentuk derivatif lain yang lebih singkat.

Dari analisis kuantitatif yang dilakukan terhadap 500.000 kata dalam korpus,
ditemukan sekitar 318 fi’il dalam pola infa‘ala, dengan total frekuensi kemunculan
mencapai 1.274 kali. Dari jumlah tersebut, lebih dari 70% digunakan dalam konteks berita
dan artikel ilmiah, menunjukkan bahwa pola ini lebih disukai dalam penulisan yang bersifat
deskriptif dan formal. (Aliyah, 2018) Sebaliknya, dalam konteks media sosial, dialog
sehari-hari, atau teks sastra modern, frekuensinya menurun drastis. Ini menunjukkan
bahwa meskipun secara gramatikal sah dan bermakna, pola infa“ala mengalami pergeseran
fungsi dalam komunikasi modern, dari bentuk naratif ke bentuk informatif dan
dokumentatif.

Lebih lanjut, analisis makna menunjukkan bahwa dominasi mutawa‘ah tetap
terjaga, meskipun terdapat beberapa penyimpangan dari pola klasik. Sekitar 66% dari fi’il
yang dianalisis mengandung makna efek atau akibat (mutawa‘ah), sementara 22%

memiliki makna refleksif atau situasional, dan sisanya mengandung makna idiomatik atau
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kontekstual. Hal ini membuktikan bahwa makna dasar dari pola infa‘ala tetap
dipertahankan dalam penggunaannya di era modern, namun telah mengalami perluasan dan
adaptasi sesuai kebutuhan ekspresi dalam masyarakat kontemporer. Dalam kasus-kasus
tertentu, penggunaan pola ini juga dikombinasikan dengan gaya bahasa majazi (metaforis),
terutama dalam wacana keagamaan dan motivasional.

Temuan ini memperkuat argumen bahwa sistem morfologi bahasa Arab memiliki
daya lentur yang tinggi dan mampu beradaptasi terhadap perubahan zaman tanpa
kehilangan struktur dasarnya. (Subhan Hi Ali Dodego, 2022) Penggunaan pola infa‘ala
dalam konteks modern menunjukkan bahwa meskipun terdapat kompetisi dengan bentuk-
bentuk sintaksis pasif atau aktif lainnya, bentuk ini tetap bertahan sebagai opsi morfologis
yang bernilai semantis tinggi. Di sisi lain, adanya variasi dalam pemakaian juga
menandakan dinamika linguistik alami yang terjadi dalam bahasa yang hidup, di mana
perubahan konteks sosial-budaya turut memengaruhi pilihan bentuk bahasa yang
digunakan.

Dengan demikian, kajian statistik terhadap pola infa“ala tidak hanya menunjukkan
data kuantitatif mengenai frekuensi penggunaannya, tetapi juga memberikan gambaran
tentang transformasi makna, fungsi, dan posisi pola ini dalam lanskap bahasa Arab modern.
Pendekatan ini sangat penting untuk melengkapi studi-studi klasik yang bersifat normatif,
serta memberikan dasar empiris bagi para pengkaji bahasa Arab untuk memahami
bagaimana bahasa tersebut berkembang dan terus bertahan dalam menghadapi tantangan
zaman. Kajian semacam ini juga sangat potensial untuk dikembangkan lebih lanjut,
misalnya dengan membandingkan antara berbagai korpus bahasa Arab dari negara berbeda
atau dengan menganalisis perbedaan pemakaian antara gender, usia, atau latar belakang
pendidikan.

Berikut adalah Tabel Penjelasan dalam Kajian Statistik terhadap pola Infa’ala

dalam proses korpus Bahasa Arab Modern:

Tabel 2

No | Kategori Jumlah Persentase | Keterangan
Fi’il (%)

1 Total Fi’il Pola Infa‘ala 318 100% Jumlah kata kerja

yang ditemukan
dari korpus bahasa
Arab modern

2 F1’il bermakna Mutawa‘ah 210 66% Fr’il yang
menunjukkan
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makna efek/akibat
dari tindakan lain
3 Fi’il bermakna 70 22% Menunjukkan
Reflektif/Situasional makna internal atau
kondisi dari subjek
4 F1’il bermakna 25 8% Fi’il yang
Idiomatik/Kontekstual digunakan dalam
makna kiasan atau
idiomatik
5 Fi’il Tidak Tergolong 13 4% Fi’il dengan makna
Kategori Khusus umum atau tidak
jelas
diklasifikasikan

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ilmu
shorof memiliki kedudukan yang sangat fundamental dalam sistem linguistik bahasa Arab.
Kajian ini secara khusus menelusuri perkembangan historis pola fi’il infa‘ala, yang
merupakan salah satu bentuk fi’il mazid (berimbuhan) dengan makna yang khas, terutama
makna mutawa‘ah. Para ulama klasik seperti Stbawayh, al-Mubarrid, Ibn Jinni, dan al-Radt
telah memberikan kontribusi yang sangat signifikan dalam membangun sistematika ilmu
shorof, baik dari segi semantik, fonologis, hingga morfosintaksis. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pola infa‘ala secara konsisten digunakan sebagai fi’il lazim (tidak
transitif) yang menggambarkan efek atau dampak dari suatu tindakan, dan umumnya
berkaitan erat dengan fi’il dasar dalam pola fa‘ala.

Analisis fonologis terhadap pembatasan huruf dasar tertentu dalam pola infa‘ala
menunjukkan adanya perhatian besar dari para ulama terhadap kejelasan artikulasi dan
keterbacaan bahasa. Hal ini tercermin dalam kaidah-kaidah seperti larangan penggunaan
huruf waw, ntn, 1am, dan ra’ sebagai huruf pertama akar kata, yang dapat mengganggu
kestabilan fonetik akibat idgham. Aturan-aturan ini menegaskan bahwa ilmu shorof tidak

hanya bersifat logis dan sistematis, tetapi juga sensitif terhadap aspek fonetik bahasa.
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